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ABSTRAK

Lathifah Humairah. 2024. Hubungan Interpersonal Guru-siswa dan Kaitannya
dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. Skripsi.
Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah. Diduga faktor yang memengaruhi motivasi belajar
siswa adalah rendahnya hubungan interpersonal guru-siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) hubungan interpersonal guru-siswa, (2)
motivasi belajar siswa, serta (3) menguji hubungan interpersonal guru-siswa dan
kaitannya dengan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 700 siswa yang terdaftar
di SMA Negeri 4 Payakumbuh pada semester Juli-Desember Tahun ajaran
2023/2024. Sampel berjumlah 254 siswa yang dipilih dengan teknik stratified
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah “Daftar Isian Hubungan
Interpersonal Guru-Siswa” dan “Daftar Isian Motivasi Belajar Siswa” dengan
menggunakan skala likert. Data dianalisis dengan teknik deskriptif korelasional
Pearson Product Moment.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hubungan interpersonal guru-
siswa pada umumnya berada pada kategori sedang, sedangkan motivasi belajar
pada umumnya berada pada kategori sedang, selain itu terdapat hubungan positif
yang signifikan antara hubungan interpersonal guru-siswa dan kaitannya dengan
motivasi belajar siswa. Implikasi penelitian ini bagi bimbingan dan konseling
dapat dilakukan dengan pemberian layanan informasi.

Kata Kunci: Hubungan Interpersonal, Motivasi Belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan
karena dengan belajar siswa akan mengalami perubahan tingkah laku serta
memperoleh pengalaman selama proses belajar itu berlangsung. Belajar tentu
saja membutuhkan konsistensi tinggi, agar mendapatkan hasil belajar yang
maksimal (Heriyati, 2017). Kata belajar dianggap mudah oleh semua orang
akan tetapi belajar dengan konsistensi membutuhkan motivasi belajar
(Arifatunnisa, Khermarinah, & Citra, 2022).

Aktifitas belajar sangat memerlukan motivasi, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar (Akhirudin, Sujarwo, Haryanto, & Nurhikmah, 2019).
Motivasi sangat berfungsi mendorong siswa untuk berbuat, menentukan arah
perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai dan menyeleksi
perbuatannya yang harus dikerjakan (Nurjan, 2015; Setiawan, 2017; Wahyuni
& Netti, 2021). Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung giat
untuk belajar sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya. Begitu pula
sebaliknya, apabila siswa memiliki motivasi yang rendah maka prestasi
belajarnya akan menurun (Sobirin, 2019; Ananda & Hayati, 2020;
Firmansyah, 2021). Siswa yang memiliki motivasi belajar ditandai adanya

perhatian, konsentrasi, dan ketekunan dari diri siswa.



Siswa yang termotivasi membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan dirinya
kepada usaha mencapai tujuan (Jannah, Mudjiran, & Nirwana, 2015; Widodo
& Winarti, 2019).

Ketika siswa mempunyai motivasi belajar maka siswa tersebut akan
mengikuti pelajaran dengan senang dan gembira (Lomu & Widodo, 2018).
Saat memiliki motivasi yang tinggi, siswa menjadi lebih berani menghadapi
tantangan dan lebih gigih dalam menyelesaikan masalah. Matematika, dengan
segala rumus dan perhitungan, membutuhkan ketelitian dan ketekunan, serta
motivasi. Motivasi memegang peranan dalam pembelajaran matematika
karena menjadi pendorong utama dalam mengatasi kesulitan, dan
meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai
oleh siswa, sebab matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari manusia (Yuniarti, 2018). Pelajaran matematika sangat penting diberikan
kepada siswa, karena dalam belajar matematika siswa akan mendapatkan
pengalaman dalam berfikir kritis, analasis, sistematis, kreatif dan mampu
bekerja sama antar siswa yang satu dengan siswa lain (Arifatunnisa,
Khermarinah, & Citra, 2022). Matematika juga penting dalam kehidupan
sehari-hari misalnya menghitung dan mengukur (Ratnani & Afifah, 2018).
Oleh karena itu, siswa perlu menguasai matematika sehingga mendapatkan
pengetahuan yang luas serta mencapai tujuan pendidikan.

Pentingnya matematika dalam pendidikan tentu saja membutuhkan

motivasi yang tinggi, Zain & Ahmad (2021) menjelaskan bahwa motivasi



belajar matematika penting sebab apabila siswa tidak memiliki motivasi
belajar matematika, maka selamanya siswa tidak akan tertarik dengan
pelajaran matematika dan tidak memperoleh kepuasan dari belajar
matematika dan belajar menjadi tidak bermakna. Senada dengan itu Ananda
& Hayati (2020) dan Arifatunnisa, Khermarinah, & Citra (2022) mengatakan
bahwa pentingnya motivasi belajar yang tinggi pada proses pembelajaran
matematika agar kualitas belajar matematika menjadi baik serta memperoleh
hasil belajar yang lebih baik. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian
Nurrawi, Zahra, Aulia, Greis dan Mubarok (2023) menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa dapat memengaruhi hasil belajar matematika siswa.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Nugroho & Warni (2022) bahwa
motivasi belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Jatmiko (2015)
menjelaskan terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar
siswa dengan hasil belajar matematika. Proses pembelajaran di kelas
merupakan salah satu tahap yang sangat menentukan keberhasilan belajar
siswa. Prestasi belajar yang rendah adalah salah satu bukti indikator adanya
motivasi belajar yang rendah dalam belajar siswa.

Pada kenyataannya, matematika dianggap sebagai pelajaran sulit
dipahami dan membosankan yang membuat banyak siswa tidak minat dengan
mata pelajaran tersebut (Liberna, 2018). Hal itu membuat siswa memiliki
motivasi belajar matematika yang rendah dan menyebabkan pembelajaran

matematika belum tercapai. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Lestari,



Pratama, & Jailani (2018) SMA Negeri 1 Gamping memperlihatkan 51,21%
tingkat motivasi belajar matematika siswa termasuk pada kategori rendah
dengan rincian sebagai berikut: sangat tinggi (0%), tinggi (6,25%), sedang
(28,13%), rendah (50,00%), sangat rendah (15,21%). Selain itu, penelitian
yang dilakukan Lestari, Ardana, & Suryawan (2022) di SMA Negeri 5
Denpasar juga memperlihatkan 66% tingkat motivasi belajar matematika
dalam kategori rendah dengan rincian sebagai berikut: Tinggi (1%), sedang
(32%), rendah (66%), sangat rendah (1%). Begitupun hasil penelitian Priyanto
& Yani (2022) di SMA Negeri 3 Sanggau memperlihatkan bahwa lebih dari
50% tingkat motivasi belajar matematika dalam kategori rendah. Selain itu,
penelitian Hikmah & Saputra (2023) di SMK Al-Huda Jatiagung juga
menunjukkan tingkat motivasi belajar matematika siswa tergolong sedang
70,27% dengan rincian sebagai berikut: tinggi (13,51%), sedang (70,27%),
rendah (16,22%).

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan sebelumnya banyak siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah khususnya mata pelajaran matematika.
hal tersebut sesuai dengan paparan realita bahwa banyak siswa yang
mengalami motivasi rendah pada mata pelajaran matematika. Penulis telah
melakukan observasi di SMA Negeri 4 Payakumbuh penulis menemukan
bahwa siswa merasa kurang bersemangat, kurang nyaman, dan pembelajaran
kurang menarik, kurang memahami, tidak puas, mudah putus asa, cenderung
cepat bosan dengan kegiatan belajar, cepat menyerah, kalau ada kesulitan

dalam belajar tidak ada keinginan untuk bertanya, kurang semangat dalam



belajar, perhatiannya tidak fokus pada tujuan pembelajaran, dan tidak ada
keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar. Siswa cenderung tidak
bersemangat dan tidak tertarik untuk belajar bila memiliki motivasi belajar
rendah. Sebagian siswa mengaku bahwa kurang memiliki motivasi belajar,
siswa cenderung merasa tidak senang dan tidak nyaman sehingga siswa akan
lebih sulit fokus, konsentrasi dengan pembelajaran yang diberikan guru.

Berdasarkan paparan realita sebelumnya, banyak siswa yang
mengalami motivasi belajar rendah, hal tersebut juga sesuai dengan fenomena
pada saat sekarang ini, banyak siswa yang memiliki motivasi belajar yang
rendah pada mata pelajaran matematika dibandingkan pada mata pelajaran
lain. Hal ini sesuai dengan rata-rata nilai PTS (penilaian tengah semester)
siswa mata pelajaran matematika semester 1 tahun ajaran 2023/2024 bahwa
nilai yang paling rendah adalah mata pelajaran matematika yaitu dengan rata-
rata 4,3.

Ada beberapa dampak bagi siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah mata pelajaran matematika antara lain cenderung cepat bosan dengan
kegiatan belajar, cepat menyerah, kalau ada kesulitan dalam belajar tidak ada
keinginan untuk bertanya, kurang semangat dalam belajar, perhatiannya tidak
fokus pada tujuan pembelajaran, tidak ada keinginan untuk meningkatkan
prestasi belajar (Erlisnawati, 2015). Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi tingkat motivasi belajar siswa yaitu cita-cita atau aspirasi siswa,
kemampuan siswa, kondisi siswa yaitu kondisi jasmani dan rohani, kondisi

lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan belajar, pergaulan teman



sebaya, hubungan interpersonal guru-siswa, unsur-unsur dinamis dalam
belajar dan pembelajaran (Akhiruddin, Sujarwo, Atmowardoyo, &
Nurhikmah, 2019). Selain itu, Ananda & Hayati (2020) juga menjelaskan
faktor yang memengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran yaitu cita-cita
atau aspirasi siswa, kemampuan belajar, kondisi siswa yaitu kondisi jasmani
dan rohani siswa, kondisi lingkungan siswa, yaitu lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat, suasana interaksi pembelajaran yang luwes dan
hubungan interpersonal antara  guru-siswa, unsur-unsur dinamis
belajar/pembelajaran, suasana belajar, upaya guru membelajarkan siswa.
Begitupun Dimyati & Mudjiono (2002) menjelaskan beberapa faktor yang
memengaruhi motivasi belajar yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan
belajar, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi lingkungan kelas,
hubungan interpersonal guru-siswa, unsur-unsur dinamis belajar, upaya guru
membelajarkan siswa.

Hubungan interpersonal guru-siswa merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi motivasi belajar siswa (Akhiruddin, Sujarwo, Atmowardoyo, &
Nurhikmah, 2019). Hubungan interpersonal guru-siswa merupakan bentuk
interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran. Interaksi yang dapat
mentransfer pengetahuan, sikap, dan keterampilan ke siswa. Hubungan
interpersonal adalah interaksi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang
lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga
menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati serta rasa nyaman dengan

lingkungan tempat kedua belah pihak berada (Suranto, 2011). Ini berarti



bahwa bagaimana berinteraksi dengan orang lain akan memengaruhi situasi
kebahagiaan dan kepuasan hati akan memengaruhi lingkungan siswa tersebut.

Menurut Prayitno (2004) interaksi antara guru dan siswa merupakan
aspek yang sangat penting dalam relasi pendidikan, dan hal ini memiliki
dampak signifikan pada proses pembelajaran dan perkembangan siswa. Selain
itu, interaksi guru-siswa memainkan peran penting dalam memotivasi siswa.
Ketika guru memperlihatkan ketertarikan pada perkembangan siswa,
memberikan dukungan, dan memberikan umpan balik, siswa cenderung
merasa lebih termotivasi untuk belajar. Interaksi yang positif juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa, mendorong partisipasi aktif dalam
diskusi, dan mengurangi rasa takut untuk bertanya.

Hubungan interpersonal guru-siswa yang baik dapat membangunkan
hal-hal positif terhadap siswanya. Misalnya, mengajak siswa untuk
konsentrasi selama pembelajaran, mengajak untuk mencintai materi yang
dibahas, dan sebagainya (Suranto, 2011). Dengan adanya hubungan
interpersonal yang baik antara guru-siswa diharapkan dapat membentuk sikap
siswa yang selanjutnya dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih rajin
dalam belajar, berusaha dengan sebaik-baiknya dalam mempelajari materi
pelajaran yang disampaikan guru. Hubungan positif antara guru dengan siswa
akab berdampak positif pada prestasi akademis siswa. Siswa yang merasa
memiliki hubungan yang baik dengan guru akan terlibat aktif dalam
pembelajaran. (Akhiruddin, Sujarwo, Atmowardoyo, & Nurhikmah, 2019).

Siswa yang merasa didukung dan terhubung emosional dengan guru



cenderung lebih termotivasi dan berprestasi lebih baik. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Latief (2018) dan Pamalih, Hindra, & Siswanta (2017) bahwa
hubungan interpersonal mempengaruhi motivasi belajar siswa, semakin baik
hubungan interpersonalnya maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian Nggie (2016) bahwa hubungan/ interaksi
interpersonal guru-siswa mempengaruhi motivasi belajar siswa. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hubungan interpersonal guru-siswa
memiliki pengaruh kepada motivasi belajar siswa, semakin baik hubungan
interpersonalnya maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian Suryaratri (2018) bahwa perilaku interpersonal guru-siswa
pada kategori rendah (56%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa guru-siswa yang
memiliki hubungan interpersonal guru-siswa yang rendah. Peneliti telah
melakukan observasi di SMA N 4 Payakumbuh dan menemukan bahwa
banyak siswa memiliki persepsi yang berbeda dengan persepsi guru mereka
terhadap perilaku interpersonal guru ke siswa di kelas. Para siswa merasa
guru kurang membantu/bersahabat, kurang memahami, tidak puas, dan
memberi tanggung jawab atau kebebasan ke siswa.

Bimbingan dan konseling dapat meningkatkan motivasi belajar
(Murdani, 2020; Katerina, Mustika, & Supriatna, 2018; Aryati, 2017). Kaitan
motivasi belajar dengan bimbingan dan konseling yaitu dalam rangka
pengembangan dalam bidang layanan pribadi, belajar dan sosial. Dengan

diketahuinya motivasi belajar, guru BK bisa menjadikannya sebagai dasar



dalam menentukan topik-topik yang berkaitan dengan motivasi belajar yang
bisa diberikan oleh guru BK dalam layanan informasi, layanan bimbingan
kelompok dengan topik tugas. Berperannya guru BK dalam memberikan
layanan informasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Sari, Taufik, &
Yusri, 2014). Sejalan dengan itu Irmayanti, Daharnis, & Marjohan (2013)
juga mengemukakan motivasi belajar dapat meningkat saat diberi layanan
informasi. Selain layanan informasi layanan bimbingan kelompok juga dapat
meningkatkan motivasi belajar (Safitri, Neviyarni, & Irianto, 2014).
Identifikasi Masalah

Banyaknya siswa yang mengalami motivasi belajar rendah berkaitan
dengan beberapa variabel. Terdapat 5 faktor yang memengaruhi motivasi
belajar yaitu: (1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3)
kondisi siswa yaitu kondisi jasmani dan rohani, (4) kondisi lingkungan siswa
berupa keadaan alam, lingkungan belajar, pergaulan teman sebaya, hubungan
interpersonal guru, dan kehidupan kemasyarakatan, (5) unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran seperti perasaan, perhatian, kemauan, ingatan,
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup (Akhiruddin,
Sujarwo, Atmowardoyo, & Nurhikmah, 2019).

Sejalan dengan itu, Ananda & Hayati (2020) juga menjelaskan 6
faktor yang memengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran yaitu: (1) cita-
cita atau aspirasi siswa, (2) kemampuan belajar, (3) kondisi siswa yaitu
kondisi jasmani dan rohani siswa, (4) kondisi lingkungan siswa, yaitu

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, suasana interaksi pembelajaran
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yang luwes, dan hubungan interpersonal guru-siswa, (5) unsur-unsur dinamis
belajar/pembelajaran, meliputi bahan pelajaran, alat bantu belajar, suasana
belajar, dan sebagainya yang dapat mendinamisasi proses pembelajaran, (6)
upaya guru membelajarkan siswa, bagaimana guru mempersiapkan diri dalam
membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyampaikannya,
dan menarik perhatian siswa.

Sejalan dengan itu, Dimyati & Mudjiono (2002) menjelaskan
beberapa faktor yang memengaruhi motivasi belajar yaitu: (1) cita-cita atau
aspirasi siswa, (2) kemampuan belajar misalnya pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir, dan fantasi, (3) kondisi jasmani dan rohani siswa
berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya guru
lebih cepat melihat kondisi fisik, (4) kondisi lingkungan kelas yaitu
bagaimana cara guru mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menampilkan diri secara menarik serta hubungan
interpersonal guru-siswa, (5) unsur-unsur dinamis belajar adalah unsur-unsur
yang keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan
bahkan hilang sama sekali, (6) upaya guru membelajarkan siswa yaitu
bagaimana guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, dan menarik perhatian siswa.
Batasan Masalah

Berdasarkan paparan teori sebelumnya, banyak variabel yang
mempengaruhi motivasi belajar salah satunya adalah hubungan interpersonal

guru-siswa. Hubungan interpersonal guru-siswa yang baik dapat
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membangunkan hal-hal positif terhadap siswanya. Misalnya mengajak siswa
untuk konsentrasi selama pembelajaran, mengajak untuk mencintai materi
yang dibahas, dan sebagainya (Suranto, 2011). Adanya hubungan
interpersonal yang baik dan kerjasama yang baik antara guru-siswa dapat
menumbuhkan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa (Wisnuwardhani
& Mashoedi 2012). Hubungan interpersonal berjalan baik apabila masing-
masing individu dapat memainkan peran sebagaimana yang diharapkan
(Suranto, 2011). Hubungan interpersonal guru-siswa dalam proses
pembelajaran akan menumbuhkan motivasi belajar siswa (Suranto, 2011).
Senada dengan pendapat di atas Akhiruddin, Sujarwo, Atmowardoyo, &
Nurhikmah (2019) menyatakan bahwa hubungan interpersonal guru-siswa
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Oleh
karena itu, penulis membatasi penelitian ini dengan hubungan interpersonal
guru-siswa terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran matematika.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana deskripsi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika?
2. Bagaimana deskripsi pandangan siswa terkait hubungan interpersonal
guru-siswa pada mata pelajaran matematika?
3. Apakah terdapat hubungan antara interpersonal guru-siswa dengan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika?
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E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan dengan asumsi sebagai berikut bahwa:
1. Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda.
2. Guru-siswa memiliki hubungan interpersonal yang berbeda-beda.
3. Terdapat hubungan antara motivasi belajar siswa dengan hubungan
interpersonal guru-siswa pada mata pelajaran matematika.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.
2. Mendeskripsikan hubungan interpersonal guru-siswa.
3. Menguji hubungan antara interpersonal guru-siswa dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
Adapun manfaat penelitian ini terbagi dalam manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk
menambah khazanah kajian departemen bimbingan dan konseling dan
ilmu pengetahuan tentang hubungan interpersonal guru-siswa dan faktor-

faktor yang memengaruhinya.
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2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru bimbingan dan konseling, agar hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam pengembangan bidang layanan pribadi, belajar,
dan sosial. Guru bimbingan dan konseling bisa menjadikannya
sebagai dasar menentukan topik-topik yang berkaitan dengan
motivasi belajar yang bisa di berikan dalam layanan informasi,
layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas.

Bagi guru mata pelajaran, agar hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam meningkatkan hubungan interpersonal guru-siswa.
Bagi peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pengembangan dalam melaksanakan penelitian yang
lebih luas, khususnya yang berkaitan dengan hubungan interpersonal
guru-siswa dan kaitannya dengan motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran matematika.



